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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Perkembangan Kuliner Martabak HAR di Palembang Tahun
2000-2017(Sumbangan Materi Mata Kuliah Kearifan Lokal Daerah Sumsel).
Permasalahan yang di angkat oleh penulis adalah bagaimana perkembangan kuliner martabak
HAR di Palembang pada saat ini yang sudah terbagi menjadi tiga generasi yang dilihat dari
scgi sosial-ckonominya bagi kchidupan pemilik restoran dan para pcgawainya. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang sejarah awal mula berdirinya
martabak HAR ini di Palembang hingga k¢ perkembangannya tahun 2017yang mcliputi
proses pengerjaan, peralatan yang di pakai, cabang-cabang yang telah didirikan, serta
bagaimana proses pemasaran ke konsumen dari satu generasi ke generasi selanjutnya,
sementara itu untuk aspek-aspek sosial dan ekonomi yang telah diamati mencakup kehidupan
pemilik dan pekerja dalam proses kegiatan sehari-harinya. Perkembangan yang paling
dominan adalah pada awal tahun 2010 sampai dengan sekarang karena dengan adanya
perkembangan zaman yang kian maju, maka proses penyesuaian terhadap perubahannya juga
terus meningkat. Dari perkembangan ini, telah berhasil mendirikan belasan cabang yang ada
di sekitaran kota Palembang sendiri maupun di kota lain yang berdekatan yaitu Inderalaya
Kabupaten Ogan llir. Dalam segi perekonomian hasil yang tercapai dan upah para pekerja di
dapat setiap satu bulan sekali dalam jumlah yang tetap. Dengan pemanfaatan sumber media
informasi yang telah digunakan dapat menarik minat masyarakat dan menghasilkan jumiah
peningkatan penghasilan yang signifikan.

Kata-kata kunci :Martabak HAR, Pekembangan, Cabang
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ABSTRACT

‘Ihis thesis is entitled "Development of HAR Martabak Culinary in Palembang in 2000-

2007 (Contribution of Subject Material for South Sumatra Local Wisdom). The problem

taised by the author is how the development of the culinary martabak HAR in Palembang at

(i time which hos been divided into three generations that are seen in terms of socio-

cconomic aspeets of the lite of restaurant owners and their employees. The purpose of this

sty is 1o explain the history of the beginning of the founding of this martabak HAR in

Palembang to its development in 2017 which includes work processes, equipment used,

branches that have been established, and how to process marketing to consumers from one
generntion 1o the next generation, while for the social and economic aspeets that have been
observed include the lives of owners and workers in the process of their daily activities. The
most dominant development was in the beginning of 2010 until now because with the
development of an increasingly advanced era, the process of adjusting to the changes also
continued to increase. I'rom this development, it has succeeded in establishing dozens of
branches in (he vicinily of the city of Palembang itsell as well as in other nearby cities
namely Inderalaya, Ogan Ilir Regency. In terms of the economy the results achieved and the
wages of workers cun be obtained once a month in a fixed amount. With the use of media
resources the information that has been used can attract the interest of the community and
produce a significant amount of income increase.

Key words: HAR Martabak, Development, Branch
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan ragam etnis dan
budayanya dan setiap kebudayaan memiliki ciri khas yang berbeda dari tiap etnis
dan suku tersebut. Perbedaan itu dapat dilihat dari bentuk fisik, bahasa, agama,
hingga hal-hal yang bersangkutan dengan dengan kehidupan. Indonesia termasuk
dalam salah satu negara agraris yang terbentang pulau-pulau pada setiap garis
khatulistiwa. Indonesia sendiri memiliki iklim tropis dan memiliki dua musim
yaitu musim panas atau kemarau dan musim penghujan. Dilihat dari keadaan
geografisnya indonesia sangat strategis karena terletak diantara dua benua dan dua
samudra. Indonesia dipenuhi dengan pegunungan merapi Yyang dapat
menyebabkan tanah dinegara ini menjadi subur. Faktor tanah yang subur ini
menjadikan pesatnya perkembangan pertanian di Indonesia, letaknya yang
strategis membuat indonesia dipenuhi dengan hasil alam baik dari segi makanan
pokok maupun makanan pendukung lainnya seperti rempah-rempah. Indonesia
menghasilkan hasil pangan yang beragam dan berlimpah, selain itu juga terkenal
dengan makanan-makanan yang unik sehingga menjadi tujuan wisatawan asing
untuk sekedar singgah dan berkunjung ke Indonesia mencicipi masakan negara
khatulistiwa ini. Hasil laut juga sangat mendukung untuk dijadikan komoditas
yang tinggi karena letaknya yang setrategis, dan juga dipenuhi beragam flora dan

fauna (warawardhana, 1)

Setiap ciri kebudayaan tidak dapat diwariskan secara biologis, tetapi
diperoleh melalui proses. Proses yang dilalui adalah proses pembelajaran, dan
dengan hasil pembelajaran tersebut tercipta lah sebuah kebudayaan. Kebudayaan
tersebut didukung dan diteruskan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. oleh
karena itu kebudayaan dapat berkembang dari tingkat sederhana ke sesuatu yang
lebih modern dan membentuk satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Kebudayaan tersebut dapat lebih diperinci kedalam unsur-unsur kebudayaan.



Adapaun unsur-unsur kebudayaan tersebut antara lain bahasa, sistem
pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata
pencaharian, sistem religi, dan kesenian. Dalam hal ini yang penulis akan bahas
adalah mengenai kesenian. Dari ketujuh unsur kebudayaan tersebut dapat di
jabarkan menjadi tiga wujud kebudayaan dan adapun ketiga wujud kebudayaan
tersebut antara lain menurut Koentjaraningrat adalah berupa sistem budaya, sistem
sosial, dan kebudayaan fisik (Sutardi,23).

Adapun wujud kebudayaan yang pertama adalah sistem budaya yaitu
kebudayaan tersebut bersifat abstrak karena berkaitan dengan ide-ide (gagasan),
nilai-nilai, norma-norma yang mengikat pada masyarakat sebagai pendukungnya.
Sedangkan untuk wujud kebudayaan yag kedua adalah sistem sosial, yaitu
keseluruhan aktivitas dan tindakan manusia yang berpola dalam masyarakat, dan
dapat diperinci dalam tahap-tahap, yaitu berawal dari kompleks sosial, lalu
menjadi pola-pola sosial, dan selanjutnya menjadi tindakan-tindakan. Wujud
kebudayaan yang ketiga adalah kebudayaan fisik yaitu bersifat konkret yang tidak
hanya dilihat, tetapi dapat diraba dan dirasakan.

Dari ketujuh unsur kebudayaan dan tiga wujud kebudayaan tersebut
penulis mengambil unsur kebudayaan kesenian yaitu yang merupakan bagian dari
suatu kebudayaan yang dapat digunakan sebagai cara untuk menciptakan rasa
keindahan dari dalam jiwa manusia, dan dalam wujud kebudayaannya berupa
kebudayaan fisik yang dapat dilihat dan dirasakan yaitu berbentuk kuliner

makanan, pada kasus ini membahas martabak HAR

Indonesia memiliki bermacam-macam kuliner makanan, terdiri dari
makanan yang beraneka ragam bentuk dan rasa. Kuliner juga erat kaitannya
dengan masyarakat, karena kuliner merupakan salah satu kebutuhan pokok
manusia. Selain itu kuliner di Indonesia juga memiliki filosofis dan sejarahnya.
Banyak dari etnis di Indonesia yang menciptakan makanan khas, selain untuk
keperluan sendiri ternyata banyak juga yang tersebar luas ke daerah-daerah lain

dan menjadikan makanan khas tersebut sebagai makanan yang paling dicari saat



berkunjung di daerah tersebut. Misalnya dari daerah Aceh yang memiliki
makanan khas le Bu Peudah yang diartikan dalam bahasa Indonesia adalah bubur
pedas. Makanan ini disajikan hanya pada saat-saat tertentu saja, yaitu hanya pada
waktu bulan puasa sebagai makanan pembuka di Masjid. Bubur pedas ini dibuat
dari daun kayu dengan 44 macam dengan jenis daun kayu yang dapat dijadikan
sebagai bahan obat-obatan herbal yang  biasanya didapatkan di daerah
pegunungan. Selain bubur pedas dari daerah Aceh, ada juga makanan khas dari
Riau yaitu kue bakar. Makanan ini merupakan makanan tradisional melayu yang
berasal dari pulau penyengat. Makanan ini sangat lezat, tetapi dibalik kelezatan
makanan ini ternyata juga mengandung lemak karena diolah menggunakan
banyak santan kelapa dan telur ayam. Makanan ini adalah makanan yang dapat
disajikan setiap saat dan dijadikan makanan sehari-hari dan disukai oleh
masyarakat. akan tetapi makanan ini jarang dibuat karena bahan-bahan untuk
pembuatannya sulit untuk didapatkan (ensiklopedi makanan tradisional,
2008:128-130)

Selain makanan khas daerah sumatera banyak terdapat pula dari daerah
jawa, seperti peuyeum atau tape singkong. Makanan ini dibuat dari olahan
singkong yang sudah difermentasikan. Terdapat juga makanan khas dari ibu kota
Jakarta yang sudah kita kenal yaitu kerak telor. Kuliner ini adalah jenis makanan
jajanan yang bisa disantap santai karena mudah ditemui. Makanan ini terbuat dari
ketan, kelapa, udang kering, merica garam dan juga telur sesuai dengan namanya.
Ada juga papeda yang merupakan makanan khas dari Maluku dan Papua yang
biasanya disajikan dengan ikan tongkol dan dan dibumbui dengan kunyit.
Teksturnya sangat lengket dan berwarna putih dan makanan ini juga kaya akan

serat maupun nutrisi.

Makanan khas tersebut mampu membuat Indonesia menjadi negara
dengan salah satu makanan khas terbanyak di dunia, dan dari beberapa makanan
tersebut masuk nominasi makanan terenak di dunia. selain dari daerah-daerah di
atas terdapat pula makanan khas dari kota Palembang Sumatera Selatan. Dari kota

ini terdapat beberapa makanan khas seperti burgo, tekwan dan pempek.



Palembang sendiri merupakan kota terbesar kedua di Sumatera setelah kota
Medan. Kota Palembang ini juga merupakan kota terbuka, karena banyak warga
negara asing yang tinggal dan menetap disini. Tak asing lagi bagi masyarakat
Palembang banyaknya orang-orang China dan India yang bersebaran di beberapa
daerah dikawasan kota Palembang. Dari warga negara asing ini beberapa
diantaranya membawa kuliner mereka dan dijajakan di Palembang, dan kemudian
oleh masyarakat Palembang diadopsi dan dijadikan makanan khas. Salah satunya
adalah karri yang dibawa oleh warga negara keturunan India dan di Palembang
disajikan  dalam bentuk martabak (http:/m.jurnal-sejarah.com/id1/2322-
2219/palembang_14171_jurnal-sejarah.html diakses pada tanggal 13 02 2019
pada jam 15.32)

Martabak adalah salah satu makanan yang disukai masyarakat dari
beraneka ragamnya makanan yang ada di Indonesia. martabak terbagi menjadi
beberapa jenis, yaitu martabak bangka, martabak manis, dan martabak telur..
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, martabak manis adalah makanan yang
tebuat dari adonan terigu, telur, gula yang ditaburi bubuk kacang tanah dan
cokelat, kemudian dipanggang dan dilipat, sedangkan definisi martabak telur
adalah makanan terbuat dari adonan tepung terigu (untuk lapisan luar) dan adonan
telur, daging giling (cincang), dan rempah (untuk bagian isi) yang kemudian
digoreng. Martabak telur merupakan makanan yang dalam pengolahannya dengan
cara digoreng. Dalam proses pembuatan martabak telur, diperlukan beberapa
tahapan diantaranya dalam penyiapan dan percampuran bahan baku dalam
menggoreng martabak. Sedangkan untuk penyajiannya martabak telur ini
memiliki ukuran yang kecil ataupun perorangan yang siap untuk dihidangkan

kepada konsumen.

Masakan yang telah diadopsi oleh masyarakat Indonesia itu sendiri salah
satunya adalah karri yang dipopulerkan di Palembang. Di Palembang ada Karri
yang dicampurkan dengan olahan telur yang ramai ini biasa disebut dengan
martabak telur. Martabak ini dipopulerkan oleh Haji Abdul Rozak yang kemudian

diberi nama martabak HAR. Haji Abdul Rozak sendiri pertama kali mendirikan



rumah makan ini sejak pada tahun 1947. Haji Abdul rozak ini merupakan
saudagar dari india yang merantau ke Palembang dan menikah dengan perempuan
asli dari Palembang, lalu mendirikan sebuah rumah makan dengan olahan telur
yang dicampurkan dengan kuah karri. Kuah kari ini merupakan jenis masakan
khas yang dibawa dari India. Semakin lama martabak ini kemudian dikenal luas
oleh masyarakat Palembang. Haji Abdul Rozak sendiri wafat pada tahun 2001,
kemudian usaha kuliner ini diteruskan oleh Haji Abu Bakar HAR yang
merupakan anak dari Haji Abdul Rozak. Beliau meneruskan usaha dari almarhum
ayahnya. Sampai saat ini beliau masih memegang martabak HAR yang
diwariskan oleh ayahnya dan sudah meregenerasi lagi yang diteruskan oleh anak

nya yaitu M. Taufik Muntazhar (yuni, wawancara:24 januari).

Martabak HAR ini berbeda dari jenis martabak lainnya di Indonesia,
karena merupakan olahan yang memang tercipta dari Palembang. Martabak ini
sudah mengalami banyak inovasi yang membuatnya berbeda dan menggunakan
bumbu rempah dari indonesia agar cita rasanya dapat diterima oleh masyarakat
indonesia khususnya orang Palembang. Bisa dilihat dari tekstur martabak HAR
tampak tidak ada perbedaan dengan martabak di India karena sama-sama
memakai kuah karri yang merupakan khas negara India, tetapi perbedaannya
dapat dirasakan setelah memakannya yang dimana martabak HAR memiliki kuah
karri yang tidak terlalu kental, aroma yang tidak terlalu menyengat dan rasa yang
tidak terlalu kuat seperti kuah asli dari India karena sudah dimodifikasi sehingga
berbeda rasanya. Sebelum terkenal dan besar dikota Palembang, awalnya
martabak ini pada awalnya hanya sebuah jajanan kecil yang dahulunya masih
menggunakan gerobak dalam penjualannya (yuni, wawancara:24 januari).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana menjelaskan perkembangan martabak har pada tahun 2000-
20177
2. Bagaimana menjelaskan strategi pengembangan usaha kuliner martabak
har?

3. Apa saja hambatan dalam mengembangkan usaha kuliner martabak har?



1.3 Batasan Masalah

Untuk memudahkan pemahaman terhadap penelitian ini sekaligus agar

tidak terjadi kesalahpahaman, maka diperlukan adanya pembatasan dalam suatu

masalah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup

kajiannya yang meliputi sebagai berikut.

1.

Skup Tematikal

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari
tema yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti dalam penelitian ini
mengambil tema mengenai “Peran Abu Bakar HAR dalam Perkembangan
Kuliner Martabak HAR di Palembang pada tahun 2000-2017”.
Skup Spasial

Skup spasial dalam penelitian ini yaitu mengadakan pembatasan wilayah
yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penelitian ini wilayah
yang dicakup adalah Kota Palembang.
Skup Temporal

Skup temporal yaitu berhubungan langsung dengan kurun waktu atau
kapan peristiwa itu terjadi. Dalam penelitian ini yang diambil adalah kurun
waktu tahun 2000 karena peran dari Abu Bakar HAR sendiri dimulai dari
tahun ini dan terdapat beberapa perubahan-perubahan di dalamnya.
Dipilihnya tahun 2017 karena peneliti mengambil perkembangan terakhir dari

tempat tersebut.

1.4 Tujuan Masalah

Sesuai dengan permasalahan di atas, penulisan penelitian ini dimaksudkan

untuk :

1. Untuk menjelaskan perkembangan kuliner martabak har pada tahun 2000-
2017

2. Untuk menjelaskan strategi yang dilakukan untuk memajukan usaha kuliner
martabak har.

3. Untuk menjelaskan apa saja hambatan yang telah dilalui dalam

pengembangan usaha kuliner martabak har.



1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi akademisi terutama mahasiswa dapat dijadikan acuan pembelajaran dan
pengembangan pengetahuan sejarah lokal di Indonesia.

2. Bagi lembaga pendidikan dapat dijadikan sebagai penunjang pengajaran
sejarah di sekolah maupun perkuliahan khususnya Program Studi Pendidikan
Sejarah.

3. Bagi organisasi-organisasi pecinta sejarah dan yang bergerak secara nasional,
penulisan ini dapat menjadi sumber ilmiah ataupun bahan Kritisi yang akan
menghidupkan dunia intelektual sejarah.

4. Bagi umum, diharapkan mampu menjadi informasi dan pengetahuan yang
jelas kepada masyarakat mengenai kuliner yang terdapat pada kota Palembang
khususnya martabak HAR 1947.
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